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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

1. Analisis faktor penyebab klaim yang paling memengaruhi pada terjadinya klaim 

konstruksi pada Kontraktor di Kabupaten Sleman adalah permasalahan berkaitan 

dengan pihak terkait, permasalahan keuangan, dan tanggung jawab. Selain itu, setelah 

dilakukan kajian dengan melakukan perbandingan sebab klaim konstruksi dari hasil 

penelitian dengan negara-negara lain seperti Malaysia, Bhutan, Bahrain, Amerika, dan 

Mesir, ditemukan persamaan masalah yang ditemukan yaitu mengenai waktu 

pengerjaan proyek. Sedangkan, perbedaan dari hasil penelitian dengan negara-negara 

lain yang dapat ditemukan adalah faktor perubahan aturan dan politik serta tanggung 

jawab dari pihak-pihak terkait. 

2. Analisis faktor penyebab sengketa konstruksi menghasilkan faktor penyebab yang 

memengaruhi terjadinya sengketa konstruksi pada Kontraktor di Kabupaten Sleman 

adalah sengketa dipengaruhi faktor mutu dan progres pekerjaan, permasalahan dari 

pihak pengguna jasa, permasalahan kontrak pada masa kontruksi, dan permasalahan 

tidak terprediksi. Di samping itu, dilakukan kajian dengan membandingkan penyebab 

sengketa konstruksi dari hasil penelitian dengan negara-negara lain seperti Turki, 

Irlandia, China, Ethiophia, dan Uni Emirat Arab. Dari kajian yang dilakukan, 

ditemukan persamaan, yaitu masalah mutu atau kualitas, masalah keuangan, dan 

masalah waktu atau jadwal. Selain persamaan, dilakukan perbandingan mengenai 

perbedaan antara hasil penelitian dengan sebab sengketa konstruksi dari negara lain 
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dan didapatkan perbedaan mengenai kecenderungan terjadinya masalah yang tidak 

terprediksi. 

3. Hasil analisis alternatif penyelesaian konstruksi, dapat disimpulkan jika faktor 

alternatif penyelesaian sengketa pada Kontraktor di Kabupaten Sleman dapat terbagi 

dua, yaitu faktor peran pihak lain dan solusi non-Litigasi. Kajian dengan 

membandingkan alternatif penyelesaian sengketa konstruksi (ADR/Alternative 

Dispute Resolution) dari hasil penelitian pada Kontraktor di Kabupaten Sleman 

dengan negara-negara lain seperti Amerika Serikat, Irlandia, Malaysia, Inggris, dan 

Palestina. Dari hasil kajian ditemukan persamaan yaitu semua elemen alternatif 

penyelesaian sengketa yang dilakukan dapat terklasifikasi sesuai dengan dua faktor 

yang dihasilkan dari penelitian yaitu peran pihak lain (pihak-pihak yang lebih netral, 

badan peninjau sengketa, pendapat penasihat, penilaian/penentuan/penilaian ahli, 

saksi ahli, evaluasi ahli, mediasi, arbitase, mediasi-arbitrase, ajudikasi, maupun 

konsiliasi) dan solusi non-litigasi yang mengadopsi ADR (pengaplikasiannya pada 

sengketa yang tidak dilakukan hingga tahapan pengadilan). 

4. Dari tanggapan responden mengenai klaim konstruksi, dengan analisa kata kunci, 

dapat disimpulkan jika desain/gambar yang tetap dan kontrak yang baik diperlukan 

untuk mencegah terjadinya klaim konstruksi pada Kontraktor di Kabupaten Sleman. 

5. Tanggapan responden mengenai sengketa konstruksi dari analisa kata kunci, dapat 

disimpulkan jika hubungan yang baik antarpihak yang terlibat dalam proyek 

konstruksi dan kontrak yang jelas dapat terjadinya sengketa konstruksi pada 

Kontraktor di Kabupaten Sleman 

6. Responden penelitian menanggapi tentang pemilihan alternatif penyelesaian sengketa 

konstruksi pada Kontraktor di Kabupaten Sleman berdasarkan analisa dengan kata 

kunci. Dari analisa tersebut dapat disimpulkan jika musyawarah atau win-win solution 
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lebih diinginkan sebagai cara penyelesaian sengketa dan koordinasi mengenai klaim 

dan/atau sengketa harus selalu tertuang pada kontrak. 

 

B. Saran 

Setelah hasil penelitian diketahui, anjuran yang dapat diberikan adalah diperlukannya 

identifikasi menyeluruh pada pekerja pada Kontraktor di Kabupaten Sleman mengenai 

klaim dan sengketa serta alternatif penyelesaiannya disebabkan kurangnya informasi 

tentang tanggapan dari pekerja pada Kontraktor di Kabupaten Sleman karena banyak yang 

tidak memberi jawaban. Hal ini dikarenakan kurangnya pengalaman mengenai informasi 

klaim dan sengketa. Padahal pekerja sudah banyak mengetahui dan memiliki pengalaman 

jika terjadinya perselisihan biasa diselesaikan melalui bantuan pihak lain atau solusi non-

litigasi yang langsung berhadapan antara pihak-pihak terkait. Di samping itu, pekerja 

memang sudah menyadari adanya klaim dan sengketa dalam konstruksi yang secara garis 

besar sudah mengetahui penyebabnya serta cara mengatasinya. 
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TABEL PENYEBAB KLAIM KONSTRUKSI 

No Penyebab Klaim 
Yasin 

(2004) 

Taurano & 

Hardjomuljadi 

(2013) 

Bakhary 

et. al. 

(2015) 

Enshassi, 

et. al. 

(2009) 

 

Widhiawati, 

et. al., 

(2017) 

Abdulrasyid 

(2007) 

Candra 

& 

Turnadih 

(2005) 

Zaneldin 

(2006) 

Sebab Umum                 

1 
Komunikasi dan hubungan antara pengguna jasa dan penyedia 

jasa buruk 
√   √ √ √  √ 

2 Administrasi kontrak yang tidak mencukupi/tidak sempurna √ √ √   √ √ √ 

3 Sasaran waktu yang tidak terkendali √ √   √ √   

4 
Kejadian eksternal yang tidak terkendali (cuaca, kondisi ekonomi, 

izin, mata uang, kecelakaan) 
√ √ √ √ √ √ √ √ 

5 Kontrak yang ambigu √  √  √  √ √ 

6 Kesadaran hukum   √      

7 
Perubahan undang-undang, peraturan pemerintah, otoritas lokal, 

dan faktor politik 
  √     √ 

8 
Deteriorasi dalam standar umum dari profesionalitas desainer, 

pengurus kontrak, dan kontraktor 
  √      

9 Penggunaan konsultan klaim   √      

10 
Pergeseran filosofi pelaksanaan proyek ke arah yang 

berlawanan/konfrontatif 
  √      

11 Masalah tersembunyi               √ 

Sebab Penyedia Jasa / Kontraktor                 

1 Pekerjaan yang cacat/mutu pekerjaan buruk √             √ 

2 Kelambatan penyelesaian/melebihi jadwal/penundaan √   √ √   √ 

3 Klaim tandingan/perlawanan klaim √        

4 Pekerjaan tidak sesuai spesifikasi dan mutu √   √ √  √ √ 

5 Bahan yang dipakai tidak sesuai syarat garansi √        

6 
Penerimaan penawaran lelang tanpa klarifikasi, negosiasi, dan 

catatan perubahan 
  √      

7 Pekerja yang banyak dan margin keuntungan kecil   √      

8 Pengalaman yang kurang dan kontraktor tidak terorganisir    √    √ 

9 Perubahan lokasi dan kondisi    √   √  

10 Perubahan pada total harga proyek dan tidak sesuai 

kontrak/perubahan harga material dan tenaga kerja 

    √   √ 

11 Perbedaan kondisi lapangan dengan kontrak 
    √    

 

 



(LANJUTAN)  TABEL PENYEBAB KLAIM KONSTRUKSI 

No Penyebab Klaim 
Yasin 

(2004) 

Taurano & 

Hardjomuljadi 

(2013) 

Bakhary 

et. al. 

(2015) 

Enshassi, 

et. al. 

(2009) 

Widhiawati, 

et. al., 

(2017) 

Abdulrasyid 

(2007) 

Candra 

& 

Turnadih 

(2005) 

Zaneldin 

(2006) 

12 Kontraktor menangani lebih dari satu proyek bersamaan 
    √    

13 Pelanggaran prosedur dari kontraktor 
    √    

14 Tidak ada tanggung jawab kontraktor jika bangunan runtuh saat 

masa pemeliharaan 

    √    

15 Kontrak dengan harga rendah karena kompetisi yang ketat 
       √ 

16 Masalah mengenai subkontrak        √ 

17 Masalah keuangan kontraktor        √ 

18 Kesalahan pelaksanaan        √ 

19 Pemutusan hubungan kerja               √ 

Sebab Pengguna Jasa                 

1 
Informasi tender yang tidak lengkap/sempurna mengenai desain, 

bahan, dan spesifikasi 
√ √ √  √ √  √ 

2 Penyelidikan/investigasi lokasi konstruksi yang tidak sempurna √ √ √   √   

3 Reaksi/tanggapan/keputusan yang lambat √ √  √ √ √   

4 Alokasi risko yang tidak jelas √ √   √ √   

5 
Keterlambatan/penundaan pembayaran dan faktor keuangan 

pemilik 
√ √  √ √ √ √ √ 

6 Larangan metode kerja tertentu √        

7 Perubahan (desain, material, spesifikasi) setelah lelang   √ √ √   √ 

8 
Gangguan penduduk selama pelaksanaan yang disebabkan 

penundaan pekerjaan kontraktor 
   √     

9 Instruksi lisan dan campur tangan berkelanjutan pada kontraktor    √   √ √ 

10 Pekerjaan tambah kurang    √ √    

11 Kesulitan keuangan karena penyumbang    √     

12 Perkiraan keuangan dan waktu yang buruk, kesalahan rencana    √    √ 

13 Jaminan, kontrol, dan monitor yang buruk    √     

14 Penghentian atau penangguhan proyek dari beberapa pekerjaan 

utama selama pelaksanaan proyek 

   √     

 

 



(LANJUTAN)  TABEL PENYEBAB KLAIM KONSTRUKSI 

No Penyebab Klaim 
Yasin 

(2004) 

Taurano & 

Hardjomuljadi 

(2013) 

Bakhary 

et. al. 

(2015) 

Enshassi, 

et. al. 

(2009) 

Widhiawati, 

et. al., 

(2017) 

Abdulrasyid 

(2007) 

Candra 

& 

Turnadih 

(2005) 

Zaneldin 

(2006) 

15 Administrasi pemilik yang rumit     √    

16 
Perubahan pekerjaan yang terselesaikan tanpa biaya tambahan 

    √   √ 

17 Penundaan waktu pelaksanaan pekerjaan oleh pemilik 
    √   √ 

18 Percepatan penyelesaian pekerjaan dari pemilik yang tidak sesuai 

kontrak 

    √    

19 Kesepakatan harga perubahan pekerjaan gagal 
    √  √ √ 

20 Keterlambatan karena pemilik 
    √  √  

21 Jadwal pelaksanaan berubah dari pemilik yang tidak sesuai 

kontrak 

    √  √ √ 

22 Sasaran waktu tidak realistis dari pemilik 
    √ √   

23 Perubahan ruang lingkup pekerjaan pemilik 
    √   √ 

24 Kepribadian pemilik 
       √ 

25 Variasi jumlah               √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TABEL PENYEBAB SENGKETA KONSTRUKSI 

No Penyebab Sengketa 

Ilma, 

et. al. 

(2020) 

Fitriani 

(2008) dari 

Wicaksono 

(2019) 

Yasin 

(2004) dari 

Wicaksono 

(2019) 

Treacy, 

et. al. 

(2016) 

Fenn (1997) & 

Fenn (2006) 

dalam Younis, 

et. al. (2008) 

Strupp 

(2021) 

Cakmak 

& 

Cakmak 

(2014) 

Penyebab Sengketa Penyedia Jasa               

1 Ketidaktahuan kondisi geografis proyek √       

2 Masalah kualitas pekerjaan dan keahlian √    √ √ √ 

3 
Penundaan kemajuan pekerjaan/kemajuan pekerjaan 

terlambat 
√    √  √ 

4 
Teknisi tidak diberi tahu tentang penundaan waktu / 

penundaan waktu tidak disetujui tim ahli 
√    √   

5 Kegagalan keuangan kontraktor √    √  √ 

6 Kegagalan persetujuan tertulis atas instruksi dari tim ahli √       

7 Kegagalan relevansi pemahaman hukum lokal saat tender √       

8 Rendahnya tingkat manajemen kemampuan pihak/staf 

dalam pelaksanaan proyek 
 √ √     

9 Tingkat pengalaman dan kemampuan antara pihak 

beragam/tidak seimbang 
 √      

10 Tingkat kompleksitas desain rumit  √      

11 Tingkat kompleksitas konstruksi tinggi  √      

12 Adanya pekerjaan tambah kurang yang melebihi standar  √  √ √   

13 Keterlambatan kedatangan     √   

14 Pengerjaan ulang     √   

15 Organisasi nyang buruk     √   

16 Kekurangan material     √   

17 Kegagalan peralatan/instalasi     √ √  

18 Komunikasi yang buruk     √  √ 

19 Kelalaian     √   

20 Perpanjangan waktu       √ 

21 Kekurangan teknis kontraktor       √ 

22 Masalah pelelangan             √ 

 

 

 

 



(LANJUTAN) TABEL PENYEBAB SENGKETA KONSTRUKSI 

No Penyebab Sengketa 

Ilma, 

et. al. 

(2020) 

Fitriani 

(2008) dari 

Wicaksono 

(2019) 

Yasin 

(2004) dari 

Wicaksono 

(2019) 

Treacy, 

et. al. 

(2016) 

Fenn (1997) & 

Fenn (2006) 

dalam Younis, 

et. al. (2008) 

Strupp 

(2021) 

Cakmak 

& 

Cakmak 

(2014) 

Penyebab Sengketa Pengguna Jasa               

1 Penundaan Pembayaran √    √   

2 Penundaan jadwal karena pemilik √    √   

3 Perubahan item proyek, perubahan kuantitas √    √  √ 

4 
Ambiguitas cakupan proyek / perubahan ruang lingkup 

proyek / batasan pekerjaan tidak jelas 
√   √  √ √ 

5 
 Harapan atau tuntutan yang tidak realistis, serta variasi 

pengguna selama proyek 
√ √     √ 

6 Percepatan √ √  √ √  √ 

7 
Kesalahan desain atau kualitas desain rendah/buruk atau 

belum selesai/terlambat 
√ √   √ √ √ 

8 
Informasi pemilik salah / kurang lengkap / interpretasi tidak 

wajar 
√    √  √ 

9 Kepemilikan lokasi konstruksi yang terlambat √    √ √ √ 

10 Masalah kualitas √    √   

11 Penundaan kemajuan pekerjaan √   √ √   

12 Kegagalan finansial kontraktor/pembayaran terlambat √    √  √ 

13 Penyusunan jadwal tidak tepat  √  √ √   

14 Kondisi lokasi/fisik     √ √ √ 

15 Komunikasi yang buruk     √   

16 Administrasi     √ √  

17 Pemberhentian proyek     √   

18 Kekurangan / ketidaklengkapan spesifikasi       √ 

19 Kurangnya semangat tim             √ 

Penyebab Sengketa Kontrak               

1 
Interpretasi yang berbeda dari ketentuan kontrak dan 

lapangan 
√ √   √ √ √ 

2 
Ketidakjelasan ketentuan kontrak tentang penyesuaian 

harga kontrak oleh jumlah sementara 
√    √ √  

3 
Ketidakjelasan ketentuan kontrak tentang penyesuaian 

jumlah perkiraan 
√    √ √  

 

 



(LANJUTAN) TABEL PENYEBAB SENGKETA KONSTRUKSI 

No Penyebab Sengketa 

Ilma, 

et. al. 

(2020) 

Fitriani 

(2008) dari 

Wicaksono 

(2019) 

Yasin 

(2004) dari 

Wicaksono 

(2019) 

Treacy, 

et. al. 

(2016) 

Fenn (1997) & 

Fenn (2006) 

dalam Younis, 

et. al. (2008) 

Strupp 

(2021) 

Cakmak 

& 

Cakmak 

(2014) 

4 
Ketidakjelasan kondisi pembayaran untuk pengembalian 

uang retensi 
√    √ √  

 

5 
Ketidakjelasan metode untuk mengurangi kerusakan 

keterlambatan 
√    √ √  

6 Ketidakjelasan definisi dan jenis cacat √ √ √ √ √ √  

7 Ketidakwajaran alokasi risiko dalam kontrak √    √ √ √ 

8 

Kegagalan pertimbangan dan penghitungan biaya tambahan 

secara akurat dari pekerjaan aktual saat pelelangan dan 

perkiraan 

√     √  

9 Kegagalan pemeriksaan kondisi kontrak saat tender √    √ √  

10 

Ambiguitas batas tanggung jawab yang ambigu untuk 

menggunakan atau menyimpan bahan dan peralatan dari 

pemberi kerja 

√     √ √ 

11 
Ketidaksepakatan jumlah kompensasi untuk biaya 

konstruksi dan waktu saat klaim terjadi 
√     √  

12 
Ketidaksepakatan metode pembayaran karena variasi 

kuantitas 
√     √  

13 
Perbedaan kesesuaian Bill of Quantity dengan kondisi 

lapangan 
  √       √   

Penyebab Sengketa Faktor Eksternal               

1 
Fluktuasi nilai tukar mata uang asing, inflasi, devaluasi, 

depresiasi 
√ √  √   √ 

2 Fluktuasi ekonomi √   √   √ 

3 Pembatasan moneter seperti pembatasan repatriasi dana √       

4 Perubahan hukum dan regulasi √   √   √ 

5 
Sistem hukum tidak sesuai prosedur penyelesaian sengketa 

dalam kontrak 
√   √   √ 

6 
Masalah keamanan negara, kendala bahasa, tradisi budaya 

yang berbeda, dan latar belakang agama 
√       

 

 



(LANJUTAN) TABEL PENYEBAB SENGKETA KONSTRUKSI 

No Penyebab Sengketa 

Ilma, 

et. al. 

(2020) 

Fitriani 

(2008) dari 

Wicaksono 

(2019) 

Yasin 

(2004) dari 

Wicaksono 

(2019) 

Treacy, 

et. al. 

(2016) 

Fenn (1997) & 

Fenn (2006) 

dalam Younis, 

et. al. (2008) 

Strupp 

(2021) 

Cakmak 

& 

Cakmak 

(2014) 

7 
Force majeure seperti cuaca, perang, revolusi, kebakaran, 

bencaba alam, kerusuhan, dan kekacauan sipil 
√ √ √  √ √ √ 

8 
Perbedaan standar konstruksi, spesifikasi teknis, dan kode 

seperti peraturan dan standar praktik konstruksi 
√    √  √ 

9 Metode konstruksi √       

10 Perizinan dan peraturan-peraturan yang tidak tepat  √ √     

11 Pemogokan dan gangguan     √   

12 Bagian struktur yang terpisah-pisah       √ 

13 Meremehkan biaya sesungguhnya di awal proyek     √   

14 Pemangku kepentingan yang teribat dalam proyek     √   

15 Manajemen proyek     √   

16 Budaya proyek, permusuhan     √  √ 

17 Ketidakpastian     √   

18 Manajemen yang buruk dari sub-kontraktor/supplier 

dan/atau bertemunya organisasi 
     √  

19 Klaim palsu yang dibesar-besarkan dan tidak berdasar           √   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

KUESIONER ANALISIS PENYEBAB KLAIM DAN SENGKETA SERTA 

PEMILIHAN ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA PADA 

KONTRAKTOR DI KABUPATEN SLEMAN 

 

 

Petunjuk pengisian Angket/Kuesioner 

1. Silakan pilih jawaban dengan jujur dan objektif pada setiap butir pertanyaan 

2. Jawab pertanyaan dengan mengisi bagian yang kosong pada kolom tersedia 

 

Instansi / Perusahaan :  

 

KELENGKAPAN DATA RESPONDEN 

Silahkan untuk menyilang yang sesuai, data akan dijamin kerahasiaannya. 

1. Jabatan 

a. Direktur 

b. Manajer Proyek 

c. Staff 

d. Lainnya 

2. Usia 

a. < 25 Tahun 

b. 25 – 40 Tahun 

c. > 40 Tahun 

3. Pendidikan 

a. SMA, D1, D2, D3, atau sederajat 

b. D4, S1 

c. S2 

4. Pengalaman kerja 

a. < 5 Tahun 

b. 5 – 15 Tahun 

c. > 15 Tahun 

5. Status kepegawaian 

a. Tetap 

b. Tidak Tetap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAGIAN KUESIONER 

Faktor Penyebab Klaim Konstruksi pada Kontraktor di Kabupaten Sleman 

Silahkan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang dirasa sesuai 

STM : Sangat tidak memengaruhi 

TM : Tidak memengaruhi 

N : Netral 

M : Memengaruhi 

SM : Sangat Memengaruhi 

 

No Penyebab Klaim 
1 2 3 4 5 

STM TM N M SM 

A. Sebab Umum 

A. 1 
Komunikasi dan hubungan antara pengguna 

jasa dan penyedia jasa buruk 
          

A. 2 
Administrasi kontrak yang tidak 

mencukupi/tidak sempurna 
          

A. 3 Sasaran waktu yang tidak terkendali           

A. 4 

Kejadian eksternal yang tidak terkendali 

(cuaca, kondisi ekonomi, izin, mata uang, 

kecelakaan) 

          

A. 5 Kontrak yang ambigu           

A. 6 Kesadaran hukum           

A. 7 
Perubahan undang-undang, peraturan 

pemerintah, otoritas lokal, dan faktor politik 
          

A. 8 

Deteriorasi dalam standar umum dari 

profesionalitas desainer, pengurus kontrak, dan 

kontraktor 

          

A. 9 Penggunaan konsultan klaim           

A. 10 
Pergeseran filosofi pelaksanaan proyek ke arah 

yang berlawanan/konfrontatif 
          

A. 11 Masalah tersembunyi           

B. Sebab Penyedia Jasa / Kontraktor 

B. 1 Pekerjaan yang cacat/mutu pekerjaan buruk           

B. 2 
Kelambatan penyelesaian/melebihi 

jadwal/penundaan 
          

B. 3 Klaim tandingan/perlawanan klaim           

B. 4 Pekerjaan tidak sesuai spesifikasi dan mutu           

B. 5 Bahan yang dipakai tidak sesuai syarat garansi           

B. 6 
Penerimaan penawaran lelang tanpa klarifikasi, 

negosiasi, dan catatan perubahan 
          

B. 7 
Pekerja yang banyak dan margin keuntungan 

kecil 
          

B. 8 
Pengalaman yang kurang dan kontraktor tidak 

terorganisir 
          

B. 9 Perubahan lokasi dan kondisi           

B. 10 

Perubahan pada total harga proyek dan tidak 

sesuai kontrak/perubahan harga material dan 

tenaga kerja 

          

 

 



 

 

No Penyebab Klaim 

1 2 3 4 5 

STM TM N M SM 

B. 11 Perbedaan kondisi lapangan dengan kontrak           

B. 12 
Kontraktor menangani lebih dari satu proyek 

bersamaan 
          

B. 13 Pelanggaran prosedur dari kontraktor           

B. 14 
Tidak ada tanggung jawab kontraktor jika 

bangunan runtuh saat masa pemeliharaan 
          

B. 15 
Kontrak dengan harga rendah karena kompetisi 

yang ketat 
          

B. 16 Masalah mengenai subkontraktor           

B. 17 Masalah keuangan kontraktor           

B. 18 Kesalahan pelaksanaan           

B. 19 Pemutusan hubungan kerja           

C. Sebab Pengguna Jasa 

C. 1 
Informasi tender yang tidak lengkap/sempurna 

mengenai desain, bahan, dan spesifikasi 
          

C. 2 
Penyelidikan/investigasi lokasi konstruksi yang 

tidak sempurna 
          

C. 3 Reaksi/tanggapan/keputusan yang lambat           

C. 4 Alokasi risiko yang tidak jelas           

C. 5 
Keterlambatan/penundaan pembayaran dan 

faktor keuangan pemilik 
          

C. 6 Larangan metode kerja tertentu           

C. 7 
Perubahan (desain, material, spesifikasi) 

setelah lelang 
          

C. 8 
Gangguan penduduk selama pelaksanaan yang 

disebabkan penundaan pekerjaan kontraktor 
          

C. 9 
Instruksi lisan dan campur tangan 

berkelanjutan pada kontraktor 
          

C. 10 Pekerjaan tambah kurang           

C. 11 Kesulitan keuangan karena penyumbang           

C. 12 
Perkiraan keuangan dan waktu yang buruk, 

kesalahan rencana 
          

C. 13 Jaminan, kontrol, dan monitor yang buruk           

C. 14 

Penghentian atau penangguhan proyek dari 

beberapa pekerjaan utama selama pelaksanaan 

proyek 

          

C. 15 Administrasi pemilik yang rumit           

C. 16 
Perubahan pekerjaan yang terselesaikan tanpa 

biaya tambahan 
          

C. 17 
Penundaan waktu pelaksanaan pekerjaan oleh 

pemilik 
          

C. 18 
Percepatan penyelesaian pekerjaan dari pemilik 

yang tidak sesuai kontrak 
          

C. 19 Kesepakatan harga perubahan pekerjaan gagal           

 

 



 

 

No Penyebab Klaim 
1 2 3 4 5 

STM TM N M SM 

C. 20 Keterlambatan karena pemilik           

C. 21 
Jadwal pelaksanaan berubah dari pemilik yang 

tidak sesuai kontrak 
          

C. 22 Sasaran waktu tidak realistis dari pemilik           

C. 23 Perubahan ruang lingkup pekerjaan pemilik           

C. 24 Kepribadian pemilik           

C. 25 Variasi jumlah           

Tanggapan mengenai Klaim Konstruksi di Kabupaten Sleman: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Penyebab Sengketa Konstruksi pada Kontraktor di Kabupaten Sleman 

Silahkan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang dirasa sesuai 

STM : Sangat tidak memengaruhi 

TM : Tidak memengaruhi 

N : Netral 

M : Memengaruhi 

SM : Sangat Memengaruhi 

 

No Penyebab Sengketa 
1 2 3 4 5 

STM TM N M SM 

A. Sebab Sengketa Penyedia Jasa 

A. 1 Ketidaktahuan kondisi geografis proyek           

A. 2 Masalah kualitas pekerjaan dan keahlian           

A. 3 
Penundaan kemajuan pekerjaan/kemajuan 

pekerjaan terlambat           

A. 4 

Teknisi tidak diberi tahu tentang penundaan 

waktu / penundaan waktu tidak disetujui tim 

ahli           

A. 5 Kegagalan keuangan kontraktor           

A. 6 
Kegagalan persetujuan tertulis atas instruksi 

dari tim ahli           

A. 7 
Kegagalan relevansi pemahaman hukum 

lokal saat tender           

A. 8 Rendahnya tingkat manajemen kemampuan 

pihak/staf dalam pelaksanaan proyek           

 

 



 

 

No Penyebab Sengketa 
1 2 3 4 5 

STM TM N M SM 

A. 9 Tingkat pengalaman dan kemampuan antara 

pihak beragam/tidak seimbang           

A. 10 Tingkat kompleksitas desain rumit           

A. 11 Tingkat kompleksitas konstruksi tinggi           

A. 12 
Adanya pekerjaan tambah kurang yang 

melebihi standar           

A. 13 Keterlambatan kedatangan           

A. 14 Pengerjaan ulang           

A. 15 Organisasi yang buruk           

A. 16 Kekurangan material           

A. 17 Kegagalan peralatan/instalasi           

A. 18 Komunikasi yang buruk           

A. 19 Kelalaian           

A. 20 Perpanjangan waktu           

A. 21 Kekurangan teknis kontraktor           

A. 22 Masalah pelelangan           

B. Sebab Sengketa Pengguna Jasa 

B. 1 Penundaan Pembayaran           

B. 2 Penundaan jadwal karena pemilik           

B. 3 Perubahan item proyek, perubahan kuantitas           

B. 4 

Ambiguitas cakupan proyek / perubahan 

ruang lingkup proyek / batasan pekerjaan 

tidak jelas           

B. 5 
 Harapan atau tuntutan yang tidak realistis, 

serta variasi pengguna selama proyek           

B. 6 Percepatan           

B. 7 
Kesalahan desain atau kualitas desain 

rendah/buruk atau belum selesai/terlambat           

B. 8 
Informasi pemilik salah / kurang lengkap / 

interpretasi tidak wajar           

B. 9 Kepemilikan lokasi konstruksi yang terlambat           

B. 10 Masalah kualitas           

B. 11 Penundaan kemajuan pekerjaan           

B. 12 
Kegagalan finansial kontraktor/pembayaran 

terlambat           

B. 13 Penyusunan jadwal tidak tepat           

B. 14 Kondisi lokasi/fisik           

B. 15 Komunikasi yang buruk           

B. 16 Administrasi           

B. 17 Pemberhentian proyek           

B. 18 Kekurangan / ketidaklengkapan spesifikasi           

B. 19 Kurangnya semangat tim           

 

 

 

 



 

 

No Penyebab Sengketa 
1 2 3 4 5 

STM TM N M SM 

C. Sebab Sengketa Karena Kontrak Konstruksi 

C. 1 
Interpretasi yang berbeda dari ketentuan 

kontrak dan lapangan           

C. 2 

Ketidakjelasan ketentuan kontrak tentang 

penyesuaian harga kontrak oleh jumlah 

sementara           

C. 3 
Ketidakjelasan ketentuan kontrak tentang 

penyesuaian jumlah perkiraan           

C. 4 
Ketidakjelasan kondisi pembayaran untuk 

pengembalian uang retensi           

C. 5 
Ketidakjelasan metode untuk mengurangi 

kerusakan keterlambatan           

C. 6 Ketidakjelasan definisi dan jenis cacat           

C. 7 Ketidakwajaran alokasi risiko dalam kontrak           

C. 8 

Kegagalan pertimbangan dan penghitungan 

biaya tambahan secara akurat dari pekerjaan 

aktual saat pelelangan dan perkiraan           

C. 9 
Kegagalan pemeriksaan kondisi kontrak saat 

tender           

C. 10 

Ambiguitas batas tanggung jawab yang 

ambigu untuk menggunakan atau menyimpan 

bahan dan peralatan dari pemberi kerja           

C. 11 
Ketidaksepakatan jumlah kompensasi untuk 

biaya konstruksi dan waktu saat klaim terjadi           

C. 12 
Ketidaksepakatan metode pembayaran karena 

variasi kuantitas           

C. 13 
Perbedaan kesesuaian Bill of Quantity 

dengan kondisi lapangan           

D. Penyebab Sengketa Faktor Eksternal 

D. 1 
Fluktuasi nilai tukar mata uang asing, inflasi, 

devaluasi, depresiasi           

D. 2 Fluktuasi ekonomi           

D. 3 
Pembatasan moneter seperti pembatasan 

repatriasi dana           

D. 4 Perubahan hukum dan regulasi           

D. 5 
Sistem hukum tidak sesuai prosedur 

penyelesaian sengketa dalam kontrak           

D. 6 

Masalah keamanan negara, kendala bahasa, 

tradisi budaya yang berbeda, dan latar 

belakang agama           

D. 7 

Force majeure seperti cuaca, perang, revolusi, 

kebakaran, bencana alam, kerusuhan, dan 

kekacauan sipil           

D. 8 

Perbedaan standar konstruksi, spesifikasi 

teknis, dan kode seperti peraturan dan standar 

praktik konstruksi           

 

 



 

 

No Penyebab Sengketa 
1 2 3 4 5 

STM TM N M SM 

D. 9 Metode konstruksi           

D. 10 
Perizinan dan peraturan-peraturan yang tidak 

tepat           

D. 11 Pemogokan dan gangguan           

D. 12 Bagian struktur yang terpisah-pisah           

D. 13 
Meremehkan biaya sesungguhnya di awal 

proyek           

D. 14 
Pemangku kepentingan yang teribat dalam 

proyek           

D. 15 Manajemen proyek           

D. 16 Budaya proyek, permusuhan           

D. 17 Ketidakpastian           

D. 18 

Manajemen yang buruk dari sub-

kontraktor/supplier dan/atau bertemunya 

organisasi           

D. 19 
Klaim palsu yang dibesar-besarkan dan tidak 

berdasar           

Tanggapan mengenai Sengketa Konstruksi di Kabupaten Sleman: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Alternatif Penyelesaian Sengketa pada Kontraktor di Kabupaten Sleman 

Silahkan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang dirasa sesuai 

STE : Sangat tidak efektif   

TE : Tidak efektif 

N : Netral 

E : Efektif 

SE : Sangat Efektif 

 

 Alternatif Penyelesaian Sengketa berdasarkan 

UU Jasa Konstruksi 2017 

1 2 3 4 5 

STE TE N E SE 

Mekanisme non-Litigasi           

Penyelesaian Sengketa berjenjang hanya dalam 

ruangan lingkup non-Litigasi saja (berpuncak 

pada lembaga Arbitrase) 

          

Filosofi win-win solution (non-Litigasi)           

Jenis pranata/lembaga: musyawarah, mediasi, 

konsilitasi, arbitase, dewan sengketa 
          

Jasa Pihak Ketiga meliputi: dewan sengketa, 

arbitrator, mediator, konsiliator 
          

Peran pihak ketiga (Dewan Sengketa) dimulai 

sejak awal pengikatan kontrak, jauh sebelum 

sengketa konstruksi terjadi           

Tanggapan mengenai Alternatif Penyelesaian Sengketa Konstruksi di Kabupaten Sleman: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


